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KATA PENGAIITAR
Perencanaan sumberdaya manusia sebagai proses manajemen
dalam menenfukan pergerakan sumberdaya manusia organisasi dari
posisi saat ini menuju posisi yang diinginkan dimasa depan. proyek
pembangunan Kantor pemerintahan satu Atap di Kabupaten
Bengkayang-Kalimantan Barat merupakan salah satu proyek besar
dari perusahaan jasa konstruksi pr. Hutama Karya wilayah v Jawa
Tengah, D aerah I stimewa yo gyakarta dan Kalimantan.
Dalam melaksanakan proyek tersebut perlu dilakukan suatu
perkiraan jumlah tenaga kerja optimal yang diperlukan untuk
mengerjakan proyek tersebut dan yang tidak kalah pentingnya adalah
bagaimana pemenuhan kebutuhan tenaga kerja yang diperlukan
untuk mengerj akan proyek tersebut.
Buku ini disusun untuk memberikan sedikit gamb arantentang
prcses manajernen dalam penentuan posisi-posisi dalam organisasi
perusahaan yang bersangkutan. Buku ini terdiri dari lima bagian,
pada bagian pertama berisi pendahuluan yang merupakan pengantar
sekilas tentang kondisi organisasi. Bab kedua menjelaskan tentang
pengertian tenaga kerja, sedangkan bab ketiga menjelaskan
pengertian manajemen konstruksi dan dilanjutkan dengan bab
keempat tentang praktek perencanaan sumb erdaya manusia pada
Proyek Pembangunan Kantor pemerintahan Satu Atap Kabupaten
Bengkay&trg, Kalimantan Barat, yang diakhiri dengan bab kelima
berupa kesimpulan yang dapat ditarik dari seluruh pembahasan pada
bab-bab sebelumnya.
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I i.il . Pendahuluan
*ii;;ti;iu,it.;lifu i't'i,,:'"".' perencanaan sumfierdaya manu sia (Human Resource Planning)
merupakan proses manajemen dalam menentukan pergerakan
sumber dayamanusia organisasi dari posisi yang diinginkan pada
masa kini dan masa yangakan datang.
Perencanaan kebutuhan sumber daya manusia pada masa depan
serta perencanaan pemenuhan kebutuhan sumber daya manusia
merupakan bagian dalam perencanaan sumber daya manusia yang
meliputi pencapaian tujuan dan implementasi program - program'
Dalam perkembangannya, perencanaan sumber daya manusia
meliputi pengumpulan datayang dapat digunakan manusia meliputi
pengumpulan data yang dapat digunakan untuk mengevaluasi
keefektifan program - program yang sedang berjalan dan memberi
informasi kepada perenc anaafL bagi pemenuhan kebutuhan untuk
revisi peramalan dan program (Jackson & Schuler, 1990)'
Eric Vetter dalam Schuler (1990) mendefinisikan perencanaan
sumber dayamanusia sebagai proses manajemen dalam menentukan
pergerakur ,.rrfoer daya manusia organisasi dari posisinya saat ifli
menujuposisi yang diinginkan di masa depan'
perencanaan sumber daya manusia berarti merencanakan
jumlah seluruh tenaga kerja yang dibutuhkan untuk menyelesaikan
suatu pekerjaan. Tiap - tiap pekerjaan akan membutuhkan sejumlah
tenaga kerja tertentu, tetapi tidak berarti bahwa tenaga kerja bagi
sesuatu pekerjaan harus berbeda dengan tenagakerja bagi pekerjaan
yang lainnya. ,
Perencanaan sumber daya manusia harus menghindari
penyediaan tenaga kerja dalam jumlah berlebihan, karena akan
menimbulkan pemborosan. Namun demikian dalam membuat
perencanaan harus dihindari kemungkinan terjadinya kekurangan
jumlah tenaga kerja yang seharusnya tersedia, sehingga dapat
menghambat penyelesaian suatu proyek yang selanjutnya dapat
dipenuhi jumlah tenaga kerj a y angoptimal ( Sidharta, sk, I gg7) .
Permasalahan utama untuk menentukan jumlah tenaga kerja
optimal adalah bagaimana mengafur alokasi dan penugas an tenaga
kerja pada tiap - tiap pekerjaannya, agar sejauh mungkin dapat
dihindari dan terjadinya pengang gvran tenagakerja. Apabila terjadi
demikian maka akan muncul ketidakefisienan dalam penyed.iaan
tenagakerja.
Atas dasar pemikiran tersebut, maka dalam makalah ini akan
dikaji lebih dalam perencanaan sumb er daya manusia, studi kasus
pada Proyek Pembangunan Kantor pemerintahan satu Atap di
Kabupaten Bengkayang - Kalimantan Barat.
1.r. Pengertian Perencaneen
Sumber DaYa llanusia
Perencanaan sumber daya manusia pada lingkungan sebuah
organisasi profit, harus menjadi bagian yangtak terpisahkan dengan
perencanaan bisnisnya. Untuk itu perencanaan sumber dayamanusia
harus mampu menetapkan kualifikasi sumber dayamanusia dengan
karakteristik memiliki kemampuan melaksanakan pekerjaan saat ini
dan mas a yang akan datang. Sehingga tujuan perusahaan untuk
mencapai laba optimum dapat tercapai.
Perencanaan sumber daya manusia akan mernbanfu mengatasi
ketidakpastian pada masa yang akan datang. Dengan melakukan
perencan aafr, maka manajer didorong untuk menetapkan tujuan
ataupun target sebagai tanggung jawab atas pekerjaannya' Manajer
yang melakukan perencanaan sumber dayamanusia akan memiliki
kinerja yanglebih baik dan tingkat kepuasan karyawan yang lebih
tinggi.
Perencanaan sumb er daya manusia atau perencanaan tenaga
kerja didefinisikan sebagai proses menentukan kebutuhan tenaga
kerja dan berarti mempertemukan kebutuhan tersebut agar
p el aks anaannya b erinte grasi dengan rencana organi s asi.
Menurut George Milkovich dan Paul C. Nystrom dalam (Dale
Yoder, 1981) mendefinisikan perencanaan tenaga kerja sebagai
proses peramalan, pengembangan pengimplementasian, dan
pengontrolan yang menjamin perusahaan mempunyai kesesuaian
jumlah pegawai, penemp atan pegawai secara benar, wakfu yang
tepat, yang sangat bermanfaat secara ekonomis.
Berdasarkan kedua pendapat di atas, maka perencanaan sumber
day a manusia atau perencanaan tenaga kerj a dapatdi artikan sebagai
suatu proses menentukan kebufuhan akan tenaga kerja berdasarkan
peramalan pengembangan, pengimplementasian, dan pengendalian
kebutuhan tersebut yang berintegrasi dengan peren canaanorganisasi
agar tercipta jumlah pegawai, penemp atan pegawai yang tepat dan
bermanfaat secara ekonomis.
l.t. Ilomponcn - Ilomponcn perencanean
Sumbcr Daya ]lanusia
Terdapat beberapa komponen yang perru diperhatikan dalam
perencanaan sumb et daya manusia yaitu, perencanaan organisasi,
pengauditan sumb er daya manusia, dan peramalan sumber daya
manusia.
L. Tujuan
Percanaan sumb er dayamanusia harus mempunyai fujuan yang
berdasarkan kepentingan individu, organisasi, dan kepentingan
nasional. Tujuan perencanaan sumb er daya manusia adalah
menghubungkan sumber daya manusia yang ada untuk
kebufuhan perusahaan pada masa datang.
2. PerencanaanOrganisasi
Perencanaan organisasi merupakan aktivitas yang dilakukan
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perusahaan untuk mengadakan perubahan yang positif bagi
perkemb angan organisasi. Perencanaan organisasi merupakan
yar1g organik, pendekatan proses yang berorientasi pada
perubahan organisasi dan efektivitas manajemen. Pengaruh
perubahan dan peningkatawrya melibatkan semua anggota
organisasi -organisasi berdasarkan pada perencanaan dan
analisis masalahnya. Jika perencanaan organisasi menekankan
padapenyesu aTandengan perkembangan pegawai, maka hal ini
menunjukan pula pada perkembangan organisasi. Konsep
perencanaan organisasi dengan perencanaan sumber daya
manusia adalah berinterrelasi tinggi. Hal ini karena tenaga kerja
merup akan faktor p enting b agi p erencanaan organi s asi.
Beberapa variabel yang sangat penting dan
berpengaruh dalam aktvitas perencanaan organisasi adalah
ramalan bisnis, peluasan dan pengembangan ,taficangan dan
perubahan strukfur, falsafah manajemen, peranan pemerintah'
serta produk dan kemampuan manusia'
1) Peramalan Bisnis
Peramalan bisnis sangat berpengaruh dalam proses
perencanaan organisasi. Peramalan bisnis ini menyangkut
masalah keadaan ekonomi secara umum, inflasi, tingkat
upah, harga, dan biay a yang diperlukan ofganisasi untuk
masayang akan datang.
2) Peluasan dan Pengembangan Usaha
Peluasan dan pengembangan usaha harus dipertimbangkan
dalam perencanaan organisasi. Perusahaan yafig akan
3)
memperluas dan mengembangkan kegratan usaha perlu
mempersiapkannya sedini mungkin dan menjadi input
untuk perencanaan organi sasi.
Rancangan dan Perubahan Struktur
Rencana dan perubahan struktur harus menjadi pemikiran
dalam perencanaan organisasi. Dengan adanya
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi modern,
banyak perusahaan perlu mengadakan perubahan struktur
organisasi agar aktivitas organisasinya tidak mengalami
hambatan.
Falsafah Manajemen
Perubahan falsafah manajemen dapat mempengaruhi
perencanaan organisasi. Begitu pula perencanaan
organisasi harus sesuai dengan falsafah manaiemen.
Peranan Pemerintah
Peranan pemerintah perlu menjadi pertimbangan dalam
perencanaan organisasi. Perubahan kebijakan pemerintah
dalam menentukanhargadasar, pajak, produk ekspor dapat
mempengaruhi perencanaan organisasi.
Produksi dan Kemampuan Manusia
Pengembangan produk baru dengan menggunakan
teknologi modern memerlukan kemampuan pegawai yang
memadai. Pendayagunaan pegawai untuk pengembangan
produk baru tersebut perlu menjadi bahan pertimbangan




3. Pengauditan Sumber DaYa Manusia
Pengauditan adalah suatu proses intensif, penyelidikan,
penganalisisan, dan perbandingan informasi yang ada dengan
noffna standar yang berlaku. Pengauditan sumber daya manusia
meliputi penelusuran secafa noffnal dan sistematis mengenai
efektivitas pro gram keten agakerjaan, pro gram analisis j ab atan,
penarikan pegawai, testing, pelatihan dan pengembangan
manajemen, promosi jabatan, transfer, taksiran pegawai,
hubungan kerja, pelayanan pegawai, moral dan sikap kerja,
penyuluhan pegawai, upah, administrasi upah, dan penelitian
pegawai. Dalam pengauditan sumber daya manusia, perlu
diperhatikan aspek - aspek, antata lain kualitas kekuatankerja,
penenfuan kualitas, daftar kemamptan (skil[), turnover, dan
perubahan intern.
1) Kualitas Kekuatan Kerja
Pengauditan sumber daya manusia harus melibatkan
pengujian kualitas kekuatan kerja. Peningkatan kualitas
dapat dicapai melalui pengalaman, pendidikan, pelatihan,
dan pengembangan.
2) Penenfuan Kualitas
Penentuan kualitas kekuatan ke{a dapat melalui analisis
jabatan. Analisis jabatan ini digunakan untuk menentukan
tugas - tugas, tanggung jawab, kondisi kerja, dan interrelasi
antarjabatan.
3) DaftarKemampuan(Skilt)
Pengauditan sumber daya manusia perlu pola
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memperhatikan daftar kemampuan (sh ll) pegawai. Daftar
skill sangat berman faat bagi perusahaan dalam
mendayagunakan pegawainya.
4) Turnoverkerla(Perputaran Tenaga Kerj a)
Prosedur pengauditan sumber daya manusia harus
melibatkan persediaan untuk menaksir turnover keqa. Hal
ini disebabkan terjadinya kekosongan pegawai karena
pegawai pensiun, berhenti, cuti, izin,absen, dan meninggal.
Penaksiran turnover dapatmemperhatikan angka rata - rata
turnover padatahun sebelumnya. Pengauditan sumber daya
manusia bertujuan, antara lain agff jangan sampai
teqaditurnover kerja tinggi dan perlu adanya pengisian
formasi jabatan dengan segera.
5) Perubahan secara Intern
Pengauditan surnber daya manusia dapat juga
mempertimbangkan perubahan secara intern, seperti
promosi jabatan, penurun an jabatan (demosi), dan transfer
jabatan.
Peramalan Sumber Daya Manusia
Peramalan sumber daya manusia sangat mirip dengan
pengauditan sumber daya manusia. Perbed aarrnya, peramalan
sumber dayamanusia unfuk masa yang akan datang,sedangkan
pengauditan lebih mengutamakan hal yang berhubungan
dengan keadaan sekarang ini. Di samping ifu pula, peramalan
lebih menitikberatkan pada penyesuaian terhadap perubahan
eksternal orrganisasi, sedangkan pengauditan lebih
menitikberatkan pada penyesuaian internal organisasi,
Peramalan sumber daya manusia dipengaruhi secaf,a drastis
oleh tingkat produksi. Tingkat produksi dari perusahaan
penyedi a (supplier) maupun pesaing dapat pula terpengaruh.
Meramalkan sumber daya manusia, perlu memperhitungkan
perubahan teknologi, kondisi permintaan dan penawatarr,
dan perencanaan karier.
1 .1. telrntlr' lelrnlk Perlrtriren
Sumber DaYa Jlanusla
1.4.1. Perkiraan Kebutuhan sumber Daya Manusia
P erkiraan sumber day a manusia pada sisi permintaan berupaya
untuk memperkirakan kebutuhan tenaga kerja organisasi di waktu
yang akan datang. Dalam hal ini, perlu diidentifikasikan berbagai
teknik perkiraan yang dapatdipergunakan dan kemudian ditentukan
teknik atau teknik - teknik mana yarlg paling akurat. Beberapa
metode perkiraan permintaan yang mungkin dapat digunakan
ditunjukkan dalam Tabel 1 .
























Tabel 1. Teknik - Teknik perkiraan untuk Estimasi Kebutuhan
Sumber Daya Manusia Di waktu yang Akan Datang
Forecast ahli, Exprest forecast terganfung pada orang - orang
yang ahli untuk mengestimasi kebutuhan - kebutuhan sumber daya
manusia. Pada bentuk yang paling sederhana, manajer percaya
bahwa beban kerja mengharuskan tambahan karyawan. Forecast
informal dan segera ini bukan merupak an upayaperencan aan yang
sistematik. suatu metode yang lebih baik untuk para perencana
adalah survei parc manajer, yang merupak an para ahli mengenai
kebutuhan - kebufuhan karyawan dalam departemen - departemen
mereka di waktu yang akan datang. Sentralisasi informasi ini
memungkinkan departemen personalia membuat rencana - rencana
fo rm al y angm enunj ukk an p ermint aan organi s as i .
Teknik Delphi juga mendapatkan estimasi dari sekelompok ahli,
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biasanya para manajer. Pata perencana departemen personalia
berfungsi sebagai penengah, menyimpulkan berbagai pendap at, dan
melaporkan kesimpulan - kesimpulan kernbali kepada para ahli.
Kemudi anparaahli melakukan survai lagi setelah mereka menerima
umpan balik tersebut. Kegiatan - kegiatan ini diulang sampai para
ahli mencapai konsensus. (Biasanya empat atau lima survai sudah
cukup).
An a I i s i s t re n d . Dua meto de fo r e c a s t in g p aling s ederhan a adalah
eksrapolasi dan indeksas i. Ekstrapolasi mendasarkan pada tingkat
perubahan di masa lalu untuk membuat proyeksi di waktu yangakan
datang. sebagai contoh, btla rata - tata 2 karyawan bagian produksi
diterima setiap bulan dalam dua tahun yang lalu maka berarti ada24
karyawan yang akan diterima selama satu tahun yang akan datang'
Indeksasi adalah metode estimasi kebutuhan karyawan pada
waktu yang akan datang dengan menandai tingkat perkembangan
karyawan dengan indeks. Contoh klasik adalah rasio antata
karyawan produksi dengan penjualan. Sebagai contoh, parc
perencanaan bisa menyimpulkan bahwa untuk setiap sepuluh juta
rupiah kenaikan penjualan, departemen produksi memerlukan satu
tambahan karyawanbaru.
Kedua metode tersebut sangat kurang akurat dalam proyeksi
sumber daya manusia jangka panjang, karena mengasumsikan
bahwa penyebab - penyebab permintaan tetap konstan. Tenik yang
lebih rumit, analisis statistik (misal, regresi dan korelasi)
memperhitungkan perubahan - perubahan itu.
Metode - metode perkiraan lainnya. Adabeberapa caralain yang
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dapat dipergunakan untuk mengestimasi permintaan sumb er daya
manusia di waktu yang akan datang. pendekatan pertam a adalah
analisis anggaran dan perencanaan. organisasi pada umumnya
mempunyar anggarafL dan renc ana - rancana jangka pendek secara
terinci. Budget perusahaan ini memberikan otoriasi finansial untuk
penambahan karyawan. Data tersebut plus ekstrapolasi perubahan-
perubahan persediaan karyawan (pensiun, terminasi, dan
sebagainya) dapat menunjukkan estimasi kebutuhan karyawan
jangka pendek. Estimasi jangka panjang dapat dibuat dari renc ana-
rencana j angka panj ang masing-masing dep artemen atau devi si.
Bila perusahaan melakukan perluasan usaha atau baru mulai,
para perencana dapat menggunakan analisis usaha baru (new-v enture
analysis). Analisis ini berarti bahwa perencanaan mengestimasi
kebutuhan sumb er daya manusia melalui pembandingan dengan
perusahaan - perusahaan yang telah menjalankan operasi - operasi
yang serupa. sebagai contoh, paruperencana proyek peluasan kilang
cilacap menggunakan data pembanding dari proyek-proyek
peluasan kilang serupa untuk mengestimasi kebutuhan karyawan
pada setiap tahap kegiatannya.
Teknik forecasting lainny ayangberkembang pesat akhir - akhir
ini adalah model - model komputer, yang merupakan serangkaian
formula matematis yang dapat digunakan secara simultan unfuk
menghitung kebutuhan - kebutuhan sumber daya manusia di waktu
yang akan datang. Dan pendekatan forecasting kebufuhan karyawan
terakhir yang sering digunakan adalah pendekatan normatif.
I2
Pendekatan ini mendasarkan diri pada struktur organisasi
perusahaan, departemen atau divisi. Asumsi pendekatan struktur
yang harus dipenuhi adalah bahwa struktur organisasi
menceffninkan semua kegiatan operasi perusahaan' Atau dengan
kata lain, semua operasi organisasi yang diperlukan dapat dibagi
habis dan ditunjukkan dalam struktur.
1.4.2. Perkiraan Persediaan sumber Daya Manusia
Setelah departemen personalia membuat proyeksi kebutuhan
sumber daya manusia untuk waktu yang akan datang, langkah
berikutnya adalah pemenuhan lowongan-lowongan yang
diproyeksikan. Ada dua sumber persediaan : internal dan eksternal'
Persediaan internal berasal dari para karyawan yang ada sekarang
(persediaan), yang dapat dipromosikan, dipindah atau didemosikan
untuk memenuhi kebutuhan yang diantisipasi. Sedangkan sumber
persediaan eksternal terdiri dari orang-orang dalam pasar tenaga
kerja. Ini mencakup orang-orang yang belum bekerja dan para
karyawan organisasi-organisasi lain.
E stimasi Persediaan Internal
Estimasi persediaan internal adalah lebih dari sekedar
menghitung jumlah parckaryawan yang ada, tetapi juga mengaudit
untuk mengevaluasikan kemampuan-kemampuan mereka'
Informasi ini memungkinkan pafa pefencana untuk menugaskan
pafa karyawan tertentu untuk mengisi lowongan-lowongan
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pekerjaan di waktu yang akan datang. Tiga teknik perkiraan yang
tersedia adalah Inventarisasi sumber daya manusia, bagan
penemp atan dan analisis Markov. Kemudian perencana perlu
menentukan teknik mana yangpaling tepat untuk organisasinya.
1) Inventarisasi sumber daya manusia. Estimasi suplai internal di
wakfu yangakan datang memerlukan informasi tentang keadaan
karyawan yang ad,a sekarang (persediaan). selain jumlah
karyawan, inventarisasi meringkas berbagai keterampilan dan
kecakapan setiap karyawan. Bila berkaitan dengan karyawan
bukan manajer, inventarisasi menghasilka n skilt inventories.
Sedangkan inventarisasi manajer disebut management
inventories. Inventarisasi sumber daya manusia menenfukan
status karyawan organisasi, terus memonitor,,performance,,
karyawan, dan menjadi dasar penentuan transfer, promosi atau
pengembangan karyawan. Kegiatan ini juga menunjukkan
mencefininkan potensi karyawan unfuk mendukung operasi
perusahaan.
Agar berguna, informasi persed iaansumber dayamanusia harus
diperbah arui (updated) secara periodik. Ini penting terutama
karena perubahan - perubahan personalia, seperti ketrampilan
baru, tambahan gelar kesarjanan, perubahan fugas-fugas jabatan
dan sebagainya, merupakan karakteristik utama dinamika
sumber day amanusia dalam organisasi.
2) Bagan penempatan. Bagan penemp atan (replacement charts)
adalah suatu pengakaj ran visual siapa yangakan menggantikan
l4
siapa dalam peristiwa pengisian lowongan jabatan' Informasi
untuk penyusunan bagan berasal dari hasil inventarisasi atau
sistem informasi surnber daya manusia. Bagan penempatan
tidak berisi data tentang semua karyawan, tetapi terutama
berkaitan dengan personalia teknis, profesional dan manajerial.
Bagan ini penting sebagai peralatan bantu perencanaan
manajemen personalia yang sukses. Gambar 1 menunjukkan
s ebuah contoh b agan PenemPatan.
Bagan penempatan secara khusus disimpan oleh para manajer
lini puncak setiap divisi organisasi. Bagan menunjukkan
karyawan mana yafig siap untuk dipromosikan sekarang,
membantu manajemen puncak untuk memvisualisasikan jalur -
jalur karier alternatif bagi individu - individu, dan juga
menyoroti karyawan yang berprestasi di bawah tata - tata agar
latihan, konseling atau disiplin dapat dijalankan' Untuk
mengestimasi secara tepat (snapshot) suplai sumber daya
manusia dalam setiap divisi organisasional di waktu yang akan
datang, bagan penemp atan merupakan asset yafig sangat
bernilai.
3) Analisis Markov. Pola-pola perpindahan atau aliran-aliran
personalia semakin menjadi perhati afi para perencana sumber
dayamanusia. sebagai contoh apabila dalam organisasi hanya
ada lima "shfs" yar,g mungkin terjadi dalam suatu sistem
personalia : karyawan bisa pindah, naik pangkat, turun pangkat,
keluar, atau merubah perilaku dan potensi individual mereka'
maka dapat dianalisa pola itu dengan suatu model yang disebut
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analisis Markov. Seperti ditunjukkan Gambar z. contoh
perpindahan diantara empat tipe perkerjaan (A, B, c dan D)
yang berbeda dari tahun l9g3 sampai lgg4, dan
menggunakannya untuk membuat proyeksi pada tahun 1996.
untuk perkerjaan A, 70% karyawan tetap pada pekerjaan yang
sama pada tahun-tahun tersebut, 20o/o karyawan dipindah ke
perkerjaan B, dan l0% keluar dari perusahaan. perhitungan
aritmatik sederhana ini menghasilkan probabilitas perpindahan
(probabilitas transisi) , yang bisa dikalikan dengan berbagai
tingkatan pengerj aan pada akhir suatu tahun untuk
memproyeksikan jumlah karyawan dalam organisasi di waktu
yang akan datang. Sebagai contoh, pada tahun rgg5, 300
karyawan ditugaskan ke pekerjaan A, dan kita ingin
memforecast suplai sumb er day amanusia dari p ekerj aan A pada
tahun 1996. Sejauh probabilitas transisi tetap , 70yo dari 300
karyawan pekerjaan A harus tetap pada pekerjaan A pada tahun
1996 (210) dan 10% dai' 150 karyawan pekerjaan B (15) harus
dipindah ke pekerjaan A. Jadi kita memforecast 225 karyawan
pekerj aan Apada tahun lgg 6.





Gambar 1. Bagan Penemp atan Manajemen
Dalam kenyataannya untuk mengimplementasikan model
Markov, databiasanya dikumpulkan selama beberapa periode waktu
(tahunan) dan dirat a-ratauntuk menentukan probabilitas yar1g bisa
diterapkan untuk memforecast aliran-aliran personalia pada
beberapa periode waktu di masa mendatang. Asumsi kritis model ini
adalah bahwa probabilitas transisi selalu tetap (stabit) sepanjang
waktu.
Dalamberbagai kasus, asumsi ini tidak dapat dipenuhi, sehingga
prediksi atas dasar model Markov tidak akan akurat. Bagaimanapun
juga, dalam banyak kasus lainnya, asumsi tersebut dapat dipenuhi,
dan analisis Markov bisa diterapkan. Mod el Markov dapat sangat
berguna untuk menggambarkan dan melakukan prediksi
perpindahan karyawan internal, bukan hanya aliran karyawan masuk
dan keluar organisasi. KeunggUlan utama tipe ini adalah bahwa
model bisa diterapkan dalam kaitannya dengan metode-metode
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Gambar 2. Analis is Markov Pada Persediaan Sumber Daya Manusia
t7
E stimasi Persediaan Eksternal
Tidak setiap lowongan dapat dipenuhi dengan persediaan
karyawan sekarang. Kebutuhan tenaga kerja yang harus dipenuhi
dari sumber suplai ekstern al dapat diperoleh dengan menganalisa
pasar tenaga kerja (labor markets). Selain pasar tenaga kerja,
estimasi sumber eksternal perlu memperhatikan trend kondisi
kependudukan (demografis) dan sikap masyarakat terhadap
perusahaan. Analisis sumber suplai eksternal didasarkan pada
informasi baik dari berb agar publikasi maupuan hasil kerjasama
dengan pihak - pihak penyedia. pengembangan kerjasama dengan
sumber suplai eksternal ini penting teru tamauntuk menjamin bahwa
organisasi akan memperoleh karyawan dengan kuantitas dan kualitas
sesuai kebutuhan.
1.5. ]lodcl perencanana sumben Daya
]lanusla
Ada minimal 4 (empat) model perencanaan sumber daya
manusia yang dikemukakan di bawah ini, yaitu model perencanaan
sumber daya manusia menurut Andrew E. sikula, model sosio-
ekonomi Battelle,model perencanaan sumb er dayadari vetter, model
perencanaan sumber daya manusia dari R. wayne Mondy dan Robert
M. Noe danmodel perenc anaansDM dari wayne cascio.
1. Model sistem perencanaan sumber Daya Manusia Dari
Andrew E. Sikula
t8
Model ini terdiri dari lima komponen, yaitu : tujuan sumber daya
manusia, perencanaan organisasi, pengauditan sumber daya
manusia, peramalan sumber daya manusia, dan pelaksanaan progfam
sumber daya manusia. Aktivitas model ini dapat diperhatikan pada
Gambar 3.
Gambar 3 Model sistem Perencanaan Sumber Daya Manusra
2. Model Sosio - EkonomikBattele
Model ini digunakan untuk mempel aJatikarakteristik kekuatan
kerja. Model ini sangat bermanfaat untuk ukuran pasar kerja, atea
geografis, dan sosio-ekonomi yang besar. Untuk lebih jelasnya





















Gambar 4. Model Sosio_Ekonomi Battele
3. Model Perencanaan sumber Daya Manusia Dari vetter
Model ini digunakan untuk kebutuhan peramalan dan
perencanaan kebufuhan sumber dayamanusia. Aktivitas model ini
dilihatpada Gambar 5.
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Gambar 5. Model Perencanaan Sumber Daya
4. Model Perencanaan SDM dari R. Wayne Mondy dan Robert
M.Noe
Model ini menggunakan perencanaan strategik yang
memperhatikan pengaruh faktor lingkungan internal dan eksternal
organisasi. P eren canaafLsDM tersebut mencakup memperhitungkan
persyaratan SDM, mernbandingkan tuntutan persyaratan dengan
ketersed laan SDM (permintaan SDM, kelebihan SDM dan
kekurangan SDM), dan perhitungan ketersediaan SDM dalam















Gambar 6. Model perenc anaan sDM dari R. wbyne Mondy dan
Robert M. Noe
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5. Nlodel Perencanaan SDM dariWayne Casio
Model perencanaan SDM ini adanya integrasi antara
perencanaan strategik dan taktik bisnis dengan pasar tenaga kerja.
untuk lebihjelasnya dapat diperhatikan pada Gambar 7.
Gambar 7. Model Perencanaan sDM dari wayne cascio
Perencanaan sumber daya manusia membantu mengatasi





perencanaan, maka manajer akan didorong unfuk menetapkan
tujuan-tujuan ataupun target sebagai tanggung jawab atas
pekerjaannya. Dengan demikian, parcmanajer akan memfokuskan
sumber daya/modal pada produk-produk atau pelayanan yang sesuai
dengan fr$uan/ target. Manaj er y angmelakukan perencanaan sumber
daya manusia akan memiliki kinerja yang lebih baik dan tingkat
kepuasan kerja yang lebih tinggi daripada manajer yang tidak
melakukannya.
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Gambar 8. Kurva "s" sebagai instrumen pengendalian
Koordin asi (C o or din ating)
Pemantauan prestasi kegi atan pengendalian akan digunakan
sebagai bahan untuk melakukan langkah perbaikan, baik proyek
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dalam keadaan terlambat atau lebih cepat. Semua peflnasalahan
dalam proyek harus diselesaikan bers ama antata pihak-pihak yang
terlibat dalam proyek konstruksi sehingga diperlukan agenda acata
yang mempertemukan semuaunsur. Kegiatan ini dinamakan langkah
koordinasi.
Koordinasi dilakukan pada waktu tertentu, umumnya satu
minggu sekali. Akan tetapi, tidak menutup kemungkinan untuk
dilakukan lebih sering (tergantung dari urgensinya). Koordinasi
dapat dilakukan secara internal maupun eksternal. Koordinasi
internal dilakukan untuk mengevaluasi diri terhadap kinerja yang
telah dilakukan, terutama kinerja staf dalam organisasi itu sendiri;
sedangkan koordinasi eksternal adalah proses evaluasi kine{a pihak
- pihak yang terlibat dalam proyek konstruksi (kontraktor, konsultan,
dan pemilik proyek). Koordinasi eksternal umumnya digunakan
untuk menyelesaikan masalah-masalah yang timbul selama proses
konstruksi terjadi hal ini menjadi sangat penting karena kelancaran
pelaksanaan kegiatan sangat tergantung dari pernilik proyek
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pelaksanaan, pengendalian dan koordinasi suatu proyek dari awal
(gagasan) sampai selesainya proyek untuk menjamin bahwa proyek
dilaksanakan tepat waktu, tepat braya, dan tepat mutu
(Erviant o,2002).
Dari bahasan yang telah dilakukan maka jelaslah bahwa
pengelompokan fungsi menjadi dasar terjadinya berbagai bentuk
atau pola organisasi dalam proyek konstruksi, pada hakikatnya
bentuk-bentuk organisasi tersebut dapat dikelompokkan menjadi
lima bentuk organisasi atau pendekatan manaj emen, yaitu:
. Tradisional(traditional classical organization)
. Swakelola(forceoccount)
o Proyek putar kunci (turnkey project)
o Proyek yang memisahkan kegiatan perencanaan dengan
kegiatan pengawasan pelaksanaan proyek
o Proyek yang menggunakan konsultan manajemen sebagai








Ciri - ciri dari bentuk organisasi semacam ini adalah :
o Konsultan Perencana terPisah
o Kontraktorutamatunggal
o Banyak melibatkan sub-kontraktot ataudikerjakan sendiri oleh
kontraktor utama
o Jenis - jenis kontrak yang diterapkan biasanya : harga tetap
(fixed cost), harga satuan (unitprice), maksimum bergaransi,







Gambar 10. Bentuk Organisasi Swakelola
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ciri - ciri dari bentuk organisasi proyek swakelola adalah :
o Pemilik proyek bertanggung jawab atas perencanaan dan
pelaksanaan proyek (bertindak sebagai konsultan perencana dan
kontraktor)
o Pekerjaan dapat dilaksanakan dengan kemampuan sendiri
secara fakultatif atau dilaksanakan oleh kontraktor / sub
kontraktor
. Jenis kontrak yang diterapkan : harga tetap, harga satuan,
kontrak yang dinego siasikan.












Gambar 11. Bentuk Organisasi Putar Kunci
- ciri bentuk organisasi proyek putar kunci, di mana
kontraknya berfungsi sebagai perencana dan pelaksana
perusahaan yang bertanggung jawab baik untuk
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perencanaan maupun pelaksanaan konstruksi
o Ada keterlibatan kontraktor spesialis
Jenis kontrak yang diterapkan adalah :hargatetap, harga maksimum
bergaransi, kontrak konstruksi desain dengan biaya tarrbah upah
tetap. Proyek yang memisahkan kegiatan perencanaan dengan
kegi atan pengawas an pelaksanana proyek'
Gambar 12. Bentuk Organisasi Memisahkan Perencanaan Dengan
Pengawasan
Ciri - ciri bentuk organisasi putar kunci, dimana konsultan
kontraktornyaberfungsi sebagai perencana dan pengawas adalah :
o Pihak yang bertanggung jawab terhadap kegiatan perencanaan
berbeda dengan pihak yang bertanggung jawab terhadap
pengawasan.
. Jenis kontrak yang diterapkan adalah : harga tetap, harga
maksimum bergaransi, kontrak konstruksi desain dengan biaya











Gambar 13. Bentuk organisasi Menggunakan Konsultan
Manajemen
ciri - ciri dan bentuk organisasi proyek yang menggunakan
konsultan manajemen sebagai manajer konstruksi adalah manajer
konstruksi umumnyabertindak sebagai wakil dari pemilik.
Proyek konstruksi dikelola oleh sekolompok orang yang
mempunyai tugas dan tanggung jawab yangberbeda - beda. Setiap
proyek dikelola oleh tim yang terdiri dari : project manage4 site
manageL teknik, administrasi kontrak, personalia, dan keuangan.
Koordinasi dari anggota tim proyek dilakukan sepenuhnya oleh
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project manager.
Project manager (manajer proyek) adalah orang yang
bertanggung jawab terhadap pelaksanaan suatu proyek dari awal
hingga selesai. Tanggung jawab project manager adalah terhadap
organisasi induk, proyeknya sendiri' dan tim yang bekerja dalam
proyeknya. Kriter iaproiect manager adalah: mampu mengusahakan
sumber daya yarlg memadai, mampu mernotivasi sumber daya
manusia, membuat keputusan yang tepat, mampu melakukan trade
off untukkebutuhanproyek,mempunyaipandanganyangberimbang
terhadap timnya, mampu berkomunikasi dengan baik, dan mampu
melakukan negosiasi.
ll.lL. lenls - lenis Proyelr llonstrglrsl
Proyek konstruksi adalah suatu rangkaian kegiatan yanghanya
satu kali dilaksanakan dan umumnya berjangka pendek' Dalam
rangkaian kegiatan tersebut , ada suatu proyek yang mengolah
sumber daya proyek menjadi suatu hasil kegiatan yang berupa
bangunan. Proses yang terjadi dalam rangkaian kegiatan itu tentunya
melibatkan pihak - pihak yang terkait, baik secara langsung maupun
tidak langsung. Hubungan antara pihak - pihak yang terlibat dalam
suatu proyek dibedakan atas hubungan fungsional dan hubungan
kerja. Dengan banyaknya pihak yang terlibat dalam proyek
konstruksi, maka potensi terjadinya konflik sangat besar sehingga
dapat dikatakan bahwa proyek konstruksi mengandung konflik yang
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cukup tinggi.
Proyek konstruksi mempunyai tiga karakteristik yang dapat
dipandang secara tiga dimensi (Soeharto, 2001). Tiga karakteristik
tersebut adalah :
o Bersifat unik
Keunikan dari proyek konstruksi adalah : tidak pernah terjadi
rangkaian kegiatan yang sama persis (tidak ada proyek identik,
yang ada adalah proyek sejenis), proyek bersifat sementar a, dan
selalu terlibat grup pekerja yangberbeda - beda.
o Dibutuhkan sumber daya (resources)
Setiap proyek konstruksi membutuhkan sumber daya, yaitu
peke{a dan "sesuatu" (uang, mesin, metode, material).
Pengorganisasian semua sumber daya dilakukan oleh manajer
proyek. D alam kenyataannya mengorganisasikan pekerj a lebih
sulit dibandingkan dengan sumber daya lainrtya, apalagi
pengetahuan yang dipelajari seorang manajer proyek bersifat
teknis, seperti mekanika rekayasa, fisika bangunan, computer
sciene, construction management. pengetahuan tentang teori
kepemimpinan secara tidak langsung dibutuhkan oleh manajer
proyek dan harus dipelajari sendiri.
o Organisasi
Setiap organisasi mempunyai keragaman tujuan dimana di
dalamnya terlibat sejumlah individu dengan keahlian yang
bervariasi, perbedaan keterkaitan, kepribadian yang bervariasi,
dan ketidakpastian. Langkah awal yang harus dilakukan oleh
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manajer proyek adalah menyatukan visi rnenjadi tujuan yang
ditetapkan oleh organi sasi.
Proses penyeles aran proyek konstruksi harus berpegang pada
tiga kendala (tripte constrain) : sesuai dengan spesifikasi yang
ditetapkan sesuai dengan time schedule, dan sesuai dengan biaya
yang direncanakan. Ketiganya diselesaikan secara simultan- Ciri -
ciri tersebut menyebabkan industri jasa konstruksi berbeda dengan
industri lainnya, misalnya marulfaktur.
suatu rangkaian kegiatan dalarn proyek konstruksi dapat
dibedakan menjadi dua jenis, yaitu kegiatan rutin dan kegiatan
proyek. Kegiatan rutin adalah suatu rangkaian kegiatan yang terus
menerus, berulang, dan berlangsung larna sedangkan kegiatan
proyek adalah suatu rangkaian kegiatan yang hanya satu kali
dilaksanakan dan umumnya berlangsung dalam jangka waktu
pendek. Oleh karena itu, suatu kegiatan proyek mempunyai awal dan
akhir kegiatan yang jelas serta hasil kegiatan yang bersifat unik yang
memb entuk suafu si stern.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kegiatan proyek
rnerupakan suatu rangkaian kegiatan yang mempunyai ciri - ciri :
o Dirnulai dengan awal proyek (awal rangkaian kegiatan) dan
diakhiri dengan akhir proyek (akhir rangkaian kegiatan), serta
mempunyai j angka waktu yang terbatas
c Rangkaian kegiatan proyek hanya terjadi satu kali sehingga
menghasilkan produk yang b ersifat unik. Jadi, tidak ada dua atau
lebih proyek yang identik, yang ada adalah proyek yang sej enis '
Proyek konstruksi dapat dibedakan menjadi dua jenis kelompok
JJ
bangunan, yaifu:
Bangunan gedung : rumah, kantor, pabrik, dan lain - lain.
Ciri - ciri dari kelompokbangunan ini adalah :
o Proyek konstruksi menghasilkan tempat orang bekerja atau
tinggal
o Pekerjaan dilaksanakan pada alokasi yang relatif sempit dan
kondisi pondasi umuilrnya sudah diketahui.
o Dibutuhkan manaj emen terutama untuk progessing pekerj aan
Bangunan sipil : jalan, jembatan, bendun g'fl, dan infrastruktur
lainnya.
Ciri - ciri dari kelompokbangunan ini adalah :
. Proyek konstruksi dilaksanakan untuk mengendalikan alam
agar berguna bagi kepentingan manusia.
o Pekerjaan dilaksanakan padalokasi yangluas atau panjang dan
kondisi pondasi sangat berbeda satu sama lain dalam suatu
proyek
o Manajemendibutuhkanunfukmemecahkanpermasalahan
Kedua kelompok bangunan tersebut seben affrya saling tumpang
tindih, tetapi pada umumnya kedua kelompok bangunan tersebut
direncanakan dan dilaksanakan oleh disiplin ilmu perencana dan
p el aksan a y angb erb eda.
l.l. fahap lleglatan Dalam proyelr
llonstruksi
Kegiatan konstruksi adalah kegiatan yangharus melalui suatu
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proses yangpanjang dan di dalamnya dijumpai banyak masalah yang
harus diselesaikan.
Disamping itu, dalam kegiatan konstruksi terdapat suatu
rangkaian yang berurutan dan berkaitan. Biasanya dimulai dari
lahirnya suatu gagasan yang muncul dari suatu kebutuhan (need),
pemikiran kemungkinan keterlaksanaannya (feasibility study),
keputusan untuk membangun dan membuat penjelasan (penjabaran)
yang lebih rinci tentang rumusan kebutuhan (briefing),
menuangkannya dalam bentuk rancangan awal Qt re liminary de s ign),
membuat rancangan yang lebih rinci dan pasti (de:sign development
dan detail design), melakukan persiapan administrasi untuk
pelaksanaan pembangunan dengan memilih calon pelaksana
(p ro curem ent),kemudian melaksanakan pembangunan dalam lokasi
yang telah disediak an (construction), serta melakukan pemeliharaan
dan mempersiapkan penggUnaan bangunan (maintenancee, strart-
up dan implementation). Kegiatan membangun berakhir pada saat
dimulainya penggunaan bangunan tersebut'
Berbagai aspek yang harus dikaji dalam setiap tahap merupakan
kerangka dasar dari proses konstruksi. Aspek ini terbagi menjadi
ernpat kelompok utama, Yaitu :
e Aspek fungsional : konsep umum, pola operasional, program
tataruang, dan lain sebagainYa,
G Aspek lokasi dan lapangan : iklim, topografi , jalan masuk,
pfasafana, formalitas hukum, dan lain sebagainya.
Aspek konstruksi : prinsip rancangan, standar teknis,
ketersediaan bahan bangUnan, metode membangufl, dan
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keselam atanoperasi.
Aspek operasional : administrasi proyek, arus kas, kebutuhan
perawatan, keseh atan,dan keselamatan kerja.
Tahap Studi Kelayakan
Tujuan dari tahap ini adalah untuk meyakinkan pemilik proyek
bahwa proyek konstruksi yang diusulkannya layak untuk
dilaksanakan, baik dari aspek perencanaan dan perancan E&fl, aspek
ekonomi (biaya dan sumber pendanaan), maupun aspek
lingkungannya. Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap studi
kelayakan ini adalah :
. Menyusun rancangan proyek secara
estimasi biaya yang diperlukan untuk
tersebut
c Meramalkan manfaat yang akan diperoleh jika proyek tersebut
dilaksanakan, baik manfaat langsung (manfaat ekonomis)
maupun manfaat tidak langsung (fungsi sosial)
o Menyusun analisis kelayakan proyek, baik secara ekonomis
maupun finansial.
o Menganalisis dampak ringkungan yang mungkin terjadi apabila
proyek tersebut dil aksanakan.
Tahap Penjelas an (Briefing)
Tujuan dari tahap ini adalah untuk






sehingga konsultan perencana dapat secara tepat menafsirkan
keinginan pemilik proyek dan membuat taksiran biaya yang
diperlukan. Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah :
o Menyusun rencana kerja dan menunjuk para perencana dan
tenaga ahli
o Mempertimbangkan kebutuhan pemakai, keadaan lokasi, dan
lap angan, merenc anakan ranc angan, taksiran btay a, p ersyaratan
mutu.
o Mempersiapkan ruang lingkup kerja, jadwal waktu, taksiran
biay a dan imp likasinya, serta renc ana p elaks anaan.
o Mempersiapkan sketsa dengan skala tertentu sehingga dapat
menggambarkan denah danbatas - batas proyek.
Tahap Perancan gan (D e sig n)
Tujuan tahap ini adalah untuk melengkapi penjelasan proyek
dan menentukan tata letak, rancangan, metode kontruksi, dan
taksiran biaya agar mendapatkan persetujuan dari pemilik proyek
dan pihak berwenang yang terlibat, untuk mempersiapkan informasi
pelaksanaan yang diperlukan, termasuk gambar rencana dan
spesfikasi serta untuk melengkapi semua dokumen tender. Kegiatan
yang dilaksanakan pada tatrap ini adalatr :
o Mengembangkan ikhtisar proyek menjadi penyelesaian akhir
o Memeriksa masalah teknis
. Memintapersetujuan akhir ikhtisar dari pemilikproyek
. Mempersiapkan
o Rancangan skema (pra-rancangan) termasuk taksiran biaya
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Rancangan terinci
Gambark erja,spesifi kasi, dan j adwal
Daftarkuantitas
Taksiran biayaakhir
Pro gram p elaks anaan p endahuluan termasuk j adwal wakfu
Tahap Pen g a d aan / perelan gan (p r o c u r e m e n t/Te n d e r)
Tujuan dari tahap ini adalah untuk menunjuk kontraktor sebagai
pelaksana atau sejumrah kontraktor sebagai sub-kontraktor yang
akan melaksanakan kosntruksi di rapangan. Kegiatan yang dilakukan
pada tahap ini adalah :
o Prakualifikasi
o Dokumenkontrak
Tahap Pelaksanaan (Constructio n)
Tirjuan dari tahap ini adalah untuk mewujudkan bangunan yang
dibutuhkan oleh pemilik proyek yang sudah dirancang oleh
konsultan perencana.dalam batasan biaya dan waktu yang telah
disepakati, serta dengan mutu yangtelah disyaratkan.
Kegiatan yang dilakukan adalah : merencanakan,
mengkoordinas i, mengendal ikan s emua operas i onal di lap angan.
Ke gi atan p erenc anaan dan p engendalian adalah :
o Perencanaandanpengendarianjadwarwakfuperaksanaan
' Perencanaandanpengendarianorganisasirapangan








Kegiatan koordinasi adalah :
o Mengkoordinasikan seluruh kegiatan pembangunan' baik untuk
bangUnan sementara maupun bangunan pennanen, serta Semua
fasilitas dan perlengkapan yang terpasang
o Mengkoordinasikanparasub-kontraktor
o Penyeliaanumum
Tahap Pemeliharaan dan Persiapan Penggun aan (Maintenancec
& Start-Up)
Tujuan dari tahap ini adalah untuk menjamin agar bangunan
yang telah sesuai dengan dokumen kontrak dan semua fasilitas
bekerj a sebagaimana mestinya. Selain itu, pada tahap ini juga dibuat
suatu catatanmengenai konstruksi berikut petunjuk operasinya dart
melatih staf dalam menggunakan fasilitas yang tersedia'
Kegiatan yang dilakukan adalah :
o Mempersiapkan catatan pelaksanaan, baik berupa data-data
selama pelaksanaan maupun gambar pelaksanaan (ot built
drawing).
. Meneliti bangunan secara cermat dan memperbaiki kerusakan -
kerusakaan Yang terj adi.
o Mempersiapkan petunjuk operasional/pelaksanaan serta
p edoman P emeliharaannya.
o Melatihstafuntukmelaksanakanpemeliharaan
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ll',41. Plhalr - plhalrYang terllbat Dalam
Proyelr llcnstnrlrsl
Dalam kegiatan proyek kosntruksi terdapat suatu proses yang
mengolah sumber daya proyek menjadi suatu hasil kegiatan berupa
bangunan. Proses yang terjadi dalam rangkaian kegiatan tersebut
tentunya melibatkan pihak-pihak yang terkait, baik secara langsung
maupun tidak langsung. secara skematik, pihak-pihak yang terlibat
dalam suatu proyek konstruksi dapat digambarkan seperti Gambar
t4.
Manaj emen proyek mempunyai kewaj iban untuk
mengkoordinir semua pihak yang terlibat dalam proyek konstruksi
tersebut, sehingga tujuan proyek dapat tercapai dengan baik dan
semua pihak secara optimal mendapatkan hal -hal yang menjadi
sasaran mereka untuk terlibat dalam proyek tersebut (Soharto, 2001).
Lembaga lnternal Pemilik Proyek Konsultan :
Perencana,






Gambar 14. Pihak yang terlibat dalam proyek konstruksi
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Di samping rnemperhatikan sasaran yang ingin dicapai untuk
masing -masing pihak yarLg terlibat dalam proyek konstruksi'
manajemen proyek juga perlu untuk memperhatikan saat - saat
keterlibatan dari masing - masingpihak.
l!.5. crganlsasl Pr.oyelr llonstnrlrsl
Hubungan antara pihak - pihak yang terlibat dalam suatu proyek
umunmya dibedakan menjadi dua, yaitu hubungan fungsional dan
hubungan kerj a (formal). Hubungan fungsional, yaitu pola hubungan
yang berkaitan dengan fungsi pihak - pihak tersebut; sedangkan
hubungan kerja formal, yaitu pola hubungan yang berkaitan dengan
kerjasam a antarapihak - pihak yang terlibat dalam proyek konstruksi
yang dikukuhkan dengan suatu dokumenkontrak'
Secara fungsion al, ada3 tiga pihak yang sangat berperan dalam
suatu proyek konstmksi, yaitu : pemilik proyek, konsultan, dan
kontraktor. Faktor -faktor yang dipertimbangkan dalam pemilihan
bentuk organisasi (pendekatan manajemen) dalam suatu proyek
konstruksi, adalah:
o Jenis proyek, misalnya : kosntruksi rekayasa berat, kosntruksi
industri, konstruksi bangUnan gedung, konstruksi bangunan
pemukiman.
o Keadaan anggaran biaya (kecepatan pengembalian investasi)
@ Keadaan dan kemampuan pernberi tugas yang berkaitan dengan
teknis dan administratif.
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l. l. Deslrrlpst Proyelr
Proyek Pembangunan Kantor pemerintahan Satu Atap
Kabupaten Bengkayang terlatak di Kecamatan Bengkayang
Kalimantan Barat. Nilai kontrak proyek tersebut sebesar Rp.
52.141.151 .3 15,00 (Lima puluh dua milyar seratus empat puluh satu
iuta seratus lima puluh satu ribu tiga ratus lima belas rupiah)dengan
sumber dana dari APBD Kabupaten Bengkayang tahun anggaran
2003 s/d 2005. Pekerjaan proyek dilaksanakan selama tiga tahun
dengan alokasi dana:
Tahun 2003 sebesar Rp. I 0.098.055.000,00
Tahun 2004 sebesar Rp. 26.500.000.000,00
Tahun 2005 sebesar Rp. I 5.543.096.3 I 5,00





- Pekerjaan sarana luar
- Pekerjaan instalasi mekanikal
- Pekerjaan instalasi electrical
Waktu pelaksanaan proyek 435 hari kalender yaitu dari tanggal
24 oktober 2003 s/d 31 Desember 2004. Gambar 13. berikut ini
memperlihatkan lokasi proyek dan Gambar 14. memperlihatkan
desain bangunan
bangunan proyek.











































































































































































































































































































































3.11. Persyaretan dan Arsitelrtur
3.2.1,. Persyaratan Teknis Pekerj aan Struktur
Standard dan Peraturan
Semua bahan, peralatan dan penyelenggaraan pekerjaan
yang akan dilaksanakan oleh pemborong harus sepenuhnya
mengikuti Rencana Kerja dan Syarat teknis ini kecuali bilamana
disebutkan lain, harus mentaati semua standar dan peraturan
yang dikeluarkan oleh Dewan Normalisasi Indonesia. Standar
industri Indonesia dan peraturan serta standar lain yang
dikeluarkan oleh Badan Nasional atau pejabat setempat yang
berwenang, seperti:
o PeraturanBangunanNasional (PEN)' 1978
o Peraturan Beton Bertulang Indonesia (PBI) 197 t, NI-2
o Pedoman perencanaan untuk struktur beton bertulang biasa
dan struktur ternbok bertulang untuk gedung, 1 9 8 3 '
o Persaratan umum bahan bangunan di Indonesia (PUBI)
1982
o Peraturan Konstruksi Kayu lndonesia (PKKI) 1961' NI-5
o Peraturan semenportlandlndonesiaNl-3
o Perafuran Pelaksanaan Pembanggnan Jalan Raya Nomor :
01/sr/E}/.4lt972
o Pedoman Plambing Indonesia, C 141979
o Peraturanumum Instalasi Listrik (PUIL) 1977
o Peraturan Perencanaan Bangunan Baja Indonesia (PPBBI)
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1983
o Perafuran umum Instalasi Penangkal petir untuk bangunan
di Indonesia 1983, setiap bahan peralatan dan / atau
penyelenggaraan pekerjaan yang belum disyaratkan di
dalam standar atau perafuran di atas, harus dilaksanakan
sesuai dengan standar yang berlaku di negara asarnya.
. A.v (algamene voorwarden voor de uitvoering bij
aaneming van openbare warken in Indonesia), tanggal26g
Mei l94l No. 9 dan tambahan lembaran negaraN o. 14571
o Perafuran pengecatan NI- l2
o Perafuran muatan Indonesia NI- I 8
Merk, kecuali bila mana disebutkan lain, setiap merk yang
disebutkan dalam RKS ini harus dianggap sebagai suatu usaha
unfuk menetapkan suatu dasar mufu, model dan latau type dari
bahan atau peralatan yang akan disupply dan dipasang oleh
Pemborong. Pemborong diperkenankan, sejauh mufunya sama
untuk mengajukan merk lain.
Kontraktor harus melaksanakan segala pekerjaan menurut
uraian dan syarat-syarat pelaksanaan, gambar-gambar dan
instruksi-instruksi tertulis dari konsultan manajemen
konstruksi.
Konsultan manaj emen konstruksi b erhak memeriksa pekerj aan
yang dilakukan oleh kontraktor pada setiap waktu.
Bagaimanapun juga kelalaian Konsultan Manajemen
Kosntruksi dal am p engontro I an terhadap kekeliruan-kekeliruan
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atas pekerjaan yang dilaksanakan oleh Kontraktor, tidak berarti
Kontraktor bebas dari tanggung j awab'
- Pekerjaan yang tidak memenuhi uraian dan syarat-syarat
pelaksanaan (spesifikasi) atau gmabar atau instruksi tertulis dari
Konsultan Manajemen Konstruksi harus diperbaiki atau
dibongkar. semua biaya yang diperlukan untuk ini menjadi
tanggung j awab kontraktor.
- Semua bahan yang akan dipakai harus mendapat
persetujuan Konsultan Manajemen Konstruksi' Semua bahan
yang tidak ditolak tidak boleh disimpan di dalam lokasi dan
tidak boleh dipakai serta harus dikeluarkan dari lokasi selambat
- lambatnya 3 hari.
- Alat, Perkelengkapan Pekerj aan dan Tenaga Pengawas
Kontraktor dan bagian - bagian lainnya yang mengerjakan
pekerjaan pelaksanaan di dalam proyek ini, harus menyediakan
alat - alat dan pekerjaannya sesuai dengan bidangnya masing -
masing, sePerti:
o Alat - alat ukur (theodolith, waterpas, dl[)
o Alat Pemotong, Penduga, Penarik
o Alatbantu
o Dan alat -alat pengetesan lainnya yang diperlukan
Disamping itu juga harus menyediakan buku - buku laporan
(harian, mingguan), buku - buku petunjuk alat - alat yang akan
dipotong, rencana kerja dan menempatkan tenaga - tenaga lapangan
yang bertanggung jawab penuh untuk memutuskan segala
sesuatunya di lapangan dan bertindak atas nama Kontraktor.
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- Penyimpanan Barang - Barang dan Material
Kontraktor diwajibkan unfuk menempatkan barang - barang dan
material - material kebutuhan pelaksanaan baik di luar (terbuka)
ataupun di dalam gudang - gudang, sesuai dengan sifat - sifat
barang dan material tersebut, dan atas persetujuan Konsultan
Pengawas sehingg a akanmenj amin :
o Keamanannya
o Terhindarnya kerusakan - kerusakan yangdiakibatkan oleh
cara penyimpanan y afigsalah.
Barang - barang dan material - material yang tidak akan
digunakan untuk kebutuhan langsung pada pekerjaan yang
bersangkutan, tidak diperkenankan untuk disimpan di
dalamsite.
- Kebersihan dan Keleluasaan Halaman
Kontraktor diwajibkan menjaga keluasan halaman dengan
menempatkan barang - barang dan material sedemikian rupa
sehingga:
o Memudahkanpekerjaan
o Menjaga kebersihan dari sampah-sampah, kotoran-kotoran
bangunan (puing - puing afual), air yang menggenang.
o Tidak menyumbat saluran - saluran air
o Sebelum dan setelah seluruh pekedaan selesai, harus
diadakan p embersihan lapangan.
- Fasilitas - fasilitas lapangan
Kontraktor diwajibkan menyediakan terdiri dari .
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. Listrik dan peneran gan, untuk kebufuhan pelaksanaan
pekerjaan dankeamanan
o Air minum dan air bersih yang dapat diminum, untuk
kebutuhan pelaksanaan pekerjaan dan semua petugas
petugas yang ada di proYek.
o Alat - alatpemadam kebakaran
o Alat - aIatPPPK
. Kamarmandi danWCuntukparapekerjalapangan
. Perlengkapan kerj a / furniture
Barang Contoh (Sample)
o Kontraktor diwajibkan menyerahkan barang-b arungcontoh
(sample) atau material yang akan dipakai/dipasang, untuk
mendapatkan persetujuan dan konsultan manajemen
konstruksi.
. Barang - barang contoh (sample) tertentu harus dilampiri
dengan tanda bukti / sertifikat pengujian dan spesifikasi
teknis dari barang-barang I matena|- material tersebut.
o Untuk barang - barang dan material yang akan didatangkan
ke site (melalui pemesanan), maka kontraktor diwajibkan
menyerahkan : Brochure, kataloggE gambar kerja atau shop
drawing, koster dan sample yang dianggap perlu oleh
konsultan perencanaan atau konsultan manajemen dan
harus mendapat persetujuan dari konsultan perencana I
konsultan manaj emen konstruksi.
Shop Drawing
o Harus selalu dibuat gambar pelaksanaan dari semua
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komponen strukfur berdasarkan desain yang ada dan harus
dimintakan izin tertulis dari Konsultan Manajemen
Konstruksi.
Gambar pelaksanaan ini harus memberikan sernu a data -
data yang diperlukan termasuk keterangan produk bahan,
keterangan pemasangan, data - datatertulis dan hal - hal lain
yang diperlukan.
Kontraktor bertanggung jawab terhadap semua kesalahan -
kesalalran detailing, fabriaksi dan ketepatan penyetel an /
pemasangan semua bagian semua konstruksi b aj a.
Semua bahan untuk pekerjaan baja difabrikasikan di
workshop, kecuali atas persefujuan Konsultan Manajemen
Konstruksi.
Seluruh pekerjaan pengadaan, penekukan dan pengelasan
listrik harus dilakukan / difabrikasikan diworkshop.
semua bout, baik yang diekrjakan diworkshop maupun di
lapangan harus selalu memberikan kekuatan yang
sebenarnya dan masuk tepat pada rubang bout tersebut.
Pekerjaan perubahan dan pekerjaan tambahan di lapangan
padawaktu pemasan ganyangdiakibatkan oleh kurang atau
kelalaian kontraktor harus dilakukan atas biaya kontraktor.
Keragu-raguan terhadap kebenaran dan kejelasan gambar
dan spesifikasi harus dinyatakan pada Konsultan perecana
atau Konsultan Manaj emen Konstruksi.
Kontraktor diwajibkan untuk membuat gambar - gambar
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,,as Built Drawing,' sesuai dengan pekerjaan yang telah
dilakukan secara kenyataan, untuk kebutuhan pemeriksaan
dikemukakanhari
PenentuanTinggi Level
Kontraktor diwajibkan untuk melaksanakan :
. Pemeriksaan kembali ketinggian / level bangunan dan letak
as bangunan terhadap patok B.M yang sudah terdata.
o Pekerjaan urugan pada bagian - bagian yang ditentukan
sesuai gambar.
. Pekerjaan super - struktur (upper structure)
p e i I (l evel) b angunan di s e suaikan dengan gamb ar p erenc anaan.
Penentuan ini harus diperiksa kembali dan harus segera
melaporkan kepada Konsultan Manajemen Konstruksi sebelum
dilaksanakan. Pemakaian ukuran-ukuran yang keliru sebelum
dan selama pelaksanaan pekerjaan menjadi tangung jawab
kontraktor. Ukuran-ukuran, sudut-sudut dan sebagainya
didapatkan dengan menggunakan alat-alatlinstrument dengan
b aik dan dap at dip ertanggungj aw abkan ketep atannya.
Pengukuran dengan kira-kira penglihatan dan sebagainya harus
dihindari.
3 .2.2.P ersyaratan Teknis Pekerj aan Arsitektur
Standard dan Peraturan
Semua bahan, peralatan dan penyelenggaraan pekerjaan yang
akan dilaksanakan oleh Kontraktor harus sepenuhnya mengikuti
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RKS ini dan kecuali bisa disebutkan lain, harus mentaati semua
standar dan peraturan yang dikeluarkan oleh dewan normalisasi
Indoensia, Standar Industri Indonesia dan perafuran serta
standar lain yang dikeluarkan oleh badan nasional atau pejabat
setempat yang berwenang seperti :
o Peraturan BangunanNasional (pBN), 197 g
o Peraturan Beton Bertulang Indonesia (pBI) rg7l, NI-2
o Pedoman perencanaan unfuk Struktur beton bertulang biasa
dan struktur tembok berfulang untuk gedung, l gg3.\
o Persaratan umum bahan bangunan di Indonesia (puBI)
1982
o Peraturan Konstruksi Kayu Indonesia (pKKI) 1961, NI-5
o PerafuransemenportlandlndonesiaNl-3
o Peraturan Pelaksanaan Pembangunan Jalan Raya Nomor :
0l/sT/BM/1972
. Pedoman Plambing Indonesia, C 14 1972
o Peraturanumum Instalasi Listrik (PUIL) lg77
o Peraturan Perencanaan Bangunan Baja Indonesia (ppBBI)
1983
o Peraturan umum Instalasi penangkal petir untuk
bangunan di Indonesia 1983
o Standar Industri Indonesia
o setiap bahan peralatan dan I atau penyelenggaraan
pekerjaan yang belum disyaratkan di dalam standard atau
perafuran di atas, harus dilaksanakan sesuai dengan
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standar yang berlaku di negara asalnya.
Merk
Kecuali bilamana disebutkan lain, setiap merk yang disebutkan
dalam RKS ini harus dianggap sebagai suatu usaha untuk
menetapkan suatu dasar mutu, model dan atau type dari bahan
peralatan yang akan disupply dan dipasang oleh kontraktor'
Kontraktor diperkenankan sejauh mutunya sama untuk
mengajukan merk lain kepada konsultan manajemen
konstruksi yang akan mempertimbangkan dan
memb erikan persetuj uan atau menol aknya'
P enggun aan I P emanfa atanlahan
Kontraktor wajib untuk berkonsultasi dengan Konsultan
Manajemen Konstruksi dalam melancang bangunan I
pemanfaatan lahan bagi keperluan pelaksanaan dari pekerjaan,
yang diperlukannya bagi pelaksanaan pekerjaan berdasarkan
kontrak, seperti direksi Keet, Kantor Pemborong, Gedung
bahan, Los Kerja, tempat - tempat penumpukan bahan dan
sejenisnya. Konsultan Manajemen Konstruksi berdasarkan
hasil konstruksi tersebut akan menyiapkan gamb ar " Lay Out"
dari penggunaan lahan tersebut dari Kontraktor wajib untuk
mengikuti rencana tersebut. Semua bangunan sementara yafig
akan dibangun oleh Kontraktor di atas lahan yang tata letaknya
harus sesuai dengan gambar rencana dari Kontraktor, harus
dibuat gambar rencananya oleh Kontraktor dan gambar tersebut
harus diajukan kepada kontraktor untuk disetujui. Gambar
rencana tersebut harus menggabarkan secara jelas pembagian
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ruang yang diusulkannya, tampak dan potongannya, serta bahan
- bahan yang akan dipakainya.
l.l. Cnganlsasl Proyelr
Pengertian bentuk organisasi ang paling sederhana adalah
bersatunya kegiatan - kegiatan dari dua individu atau lebih di bawah
satu koordinasi dan berfungsi mempertemukan menjadi satu tujuan.
semakin melibatkan banyak individu atau kelompok yang berbeda -
beda macam kegiatan atau jenjang kewenan gannya, bentuk
organisasi akan menjadi semakin kompleks. Fungsi organisasi yang
kompleks aalah mengubah sesuatu (dapat berupa material, informasi
ataupun masyarakat) melalui suatu tatanan terkoordinasi yang
mampu memberi nilai tambah, sedemikian sehingga memungkinkan
organi sasi mencapai tujuannya dengan b aik.
Proses pembentukan organisasi yangkomplek diawali dengan
pembentukan sekelompok orang, dimana sekelompok orang tersebut
dapat dimulai dengan bertemunya dua orang atau lebih.
Perkembangan dari grup kecil ini akan menjadi makin besar
seiring dengan fujuan organisasi serta fungsi organisasi. Tahap -
tahap yang biasa dilalui dalam pembentukan organisasi adalah
dengan pembentukan grup. Grup dapat berhasil apabila tiap
anggotanya mampu menempatkan diri dalam posisinya sesuai
dengan tujuan bersama dan bekerja dalam kelompok untuk mencapai
tujuan bersama. Adapun grup yarLg diharapkan dari anggotanya
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dapat dikelompokan seb agai berikut (Ervianto, 2002) :
Role : Perilaku yang diharapkan seseorang yang dapat
menempatkannya dalam lingkungan sosial.
Norms ; Menerima standar yangditetapkan
Status ; Merupakan pada level yang bergengsi dalam grup
Group (Cohesiveness): Bagaimana setiap anggota saling terikat
dalam grup danberPandangan sama
Hubungan fungsional pihak - pihak yarug terlihat dalam
pelaksanaan proyek telah ditetapkan dengan pembuatan struktur
organisasi seperti pada Gambar di bawah ini.





!1.4. Perencanaan sumber Daya ]lanusla
Perencanaan sumb er daya manusia akan membantu mengatasi
ketidakpastian pada masa yang akan datang. Dengan melakukan
perencanaan, maka manajer didorong untuk menetapkan tujuan
ataupun target sebagai tanggung jawab atas pekerjaannya. Manajer
yang melakukan peren canaansDM akan memiliki kinerja yanglebih
baik dan tingkat kepuasan karyawan yang lebih tinggi.
3.4.1. Perencanaan Tenaga Kerja staf Lapangan / unit
Pelaksana
Teknik yang digunakan untuk merancang kebutuhan tenaga
kerja pada kelompok staf lapangan / unit pelaksana proyek adalah
dengan menggunakan pendekatan normatif. pendekatan ini
mendasarkan diri pada struktur organisasi pelaksanaan proyek.
Disini struktur oprganisasi telah menceffninkan semua kegiatan
operasional proyek, secara ringkas semua operasi organisasi proyek
yang diperlukan dapat dibagi habis dan ditunjukkan dalam struktur
organisasi proyek. Gambar 14 berikut ini memuat struktur organisasi
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Diskripsi tugas dari struktur organisasi:
l) Kepala Proyek ( Kapro ) / Kepala unit Pelaksana (KUP) /
wakit KUP / Site Engineer (sE) / Project Managet I Deputy
Project Nlanager :
1 . Bertanggung jawab terhadap sistem Mutu yang diterapkan'
2. Bertanggung jawab terhadap masalah di lapangon, tugas
dan wewenang Yang diteraPkannya'
3 . Memimpin pelaks anaanRapat Tinj auan Manaj emen (RTM)
di proyek.
4. Merneriksa, merevisi dan memutakhirkan R.encana Mutu
Proyek.
5. Mengajukan penggunaan supplier, sub Kontraktor,
Konsultan atau badan penguji terutama yang berpengaruh
terhadap mutu kepada wilayah yang diarnbil dari Daftar
Supplier, Sub Kontraktor, konsultan atau badan pengUji
terutama yang berpengaruh terhadap mutu kepada wilayah
yang diambil dari daftar supplier, sub kontraktor, konsultan
atau b adan p enguj i ters el eksi dari kantor wil ayah.
6. Memantau penanganan terhadap material yang dipasok
pelanggan.
7. Bertanggung jawab terhadap perubahan-penrbahan
pelaksanaan (terhadaP kontrak)'
8. Bertanggung jawab terhadap pelaksanaan penyelesaian
keluhan Pelanggan.
9. Bertanggung jawab terhadap pelaksanana pekerjaan







Mengkoordinir terhadap penyelesaian roduk yang tidak
sesuai.
Mengkoordinir terhadap tanda - tanda / identifikasi di
llpangan.
Memonitor pembuatan laporan rutin ke wilayah tentang
progress proyek, risalah RTM proyek dan Laporan Keluhan
Pelanggan.
Mengevaluasi laporan yang dibuat oleh bagian - bagian
yang terlibat sesuai ketentuan perusahaan.
Mengevaluasi realisasi pelaksanana terhadap ARp dan
RKK
15. Mewakili perusahaan menyelesaikan masalah yang
berkaitan denganpihak luar (Direksi proyek, Konsultan dan
Pemilik).
16. Menyelesaikan masalah dengan pihak berwenang I
pemerintah
17. Melaksanakan instruksi yang diberikan oleh Kepala
wilayah yangberkaitan dengan pelaksanaan pekerjaan dan
keb ij aksanaan p erusahaan
I 8. Melakukan pengawasan mutu dan keselamatan keda
19. Mengadakan pembinaan pada karyawan demi peningk atan
kemampuan secara optimal pada bidang fugasnya masing -
masing
20. Mengatur hubungan antarastafdengan pihak luar.
21. Menempatkan personil yang cakap selama masa
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pemelih afaan proyek sampai penyerahan pekerjaan yang
kedua
22 . Memelihara bukti - bukti kerj anya
2) PengendaliSistemMutu
1. Memastikan bahwa Sistem Mutu di proyekberjalan dengan
baik dan efektif.
Z. Menentukan apakah proses selanjutnya bisa dilaksanakan
setelah proses sebelumnya selesai'
3. Menganalisa dan melaporkan semua permasalahan yang
menyangkut pelaksanaan sistem mutu di proyek pada saat
Rapat Tinj auan Manaj emen (RTM) di tingkat proyek.
4. Melaporkan Risalah RTM yang melibatkan wilayah dalam
penyelesaiannya dan risalah RTM minggu akhir'
5. Mengkoordinir Tindak Lanjut Penyelesaian cAR hasil
audit dan melaporkannya ke tingkat diatasnya'
6. Mernelihara bukti-bukti kerj anya
3) Kepala Proyek ( Kapro ) / Kepala unit Pelaksana (KUP) /
wakil KUP / Site Engineer (sE) / Project Manager / Deputy
Project Manager:
1 . Bertanggungjawab terhadap Sistem Mutuyang diterapkan'
2. Bertanggung jawab terhadap masalah di lapan9&fr, tugas
dan wewenang Yang diteraPkannya'
3. Memimpin pelaksanaan Rapat Rinjauan Manajemen
(RTM) di ProYek.
4. Memeriksa, merevisi dan memutakhirkan Rencana Mutu
Proyek.
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5. Mengajukan penggunaan supplier, sub Kontraktor,
Konsultan atau badan penguji terutama yangberpengaruh
terhadap mutu kepada wilayah yang diambil dari Daftar
supplier, sub Kontraktor, konsultan atau badan penguji
terutama yangberpengaruh terhadap mutu kepada wilayah
yarLgdiambil dari daftar supplier, sub kontraktor, konsultan
atau badan penguji terseleksi dari kantor wilayah.
6. Memantau penanganan terhadap material yang dipasok
pelanggan.
7. Bertanggung jawab terhadap perubahan - perubahan
pel aks anaan (terh adapkontrak).
8. Bertanggung jawab terhadap pelaksanaan penyeJesaian
keluhan pelanggan.
9. Bertanggung jawab terhadap pelaksanana pekerjaan
berdasarkan Rencana Mutu proyek.
10. Mengkoordinir terhadap penyelesaian roduk yang tidak
sesuai.
11. Mengkoordinir terhadap tanda - tanda / identifikasi di
lapangan.
12. Memonitor pembuatan laporan rutin ke wilayah tentang
progress proyek, risalah RrM proyek dan Laporan Keluhan
Pelanggan.
13. Mengevaluasi laporan yang dibuat oleh bagian-bagian yang
terhebat sesuai ketentuan perusahaan.
14. Mengevaluasi realisasi pelaksanana terhadap ARp dan
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RKK.
15. Mewakili perusahaan menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan pihak luar (Direksi proyek, Konsultan dna
Pemilik).
16. Menyelesaikan masalah dengan pihak berwenang I
pemerintah.
17. Melaksanakan instruksi yang diberikan oleh Kepala
Wilayah yang berkaitan dengan pelaksanaan pekerjaan dan
keb ij aks anaan P erus ahaan.
1 8. Melakukan pengawasan mutu dan keselamatan ke{ a.
19. Mengadakan pembinaan pada karyawan demi peningkatan
kemampuan secara optimal pada bidang tugasnya masing-
masing.
2 0. Mengatur hubungan antar astaf dengan pihak luar.
21. Menempatkan personil yang cakap selama masa
pemelih afaan proyek sampai penyerahan pekerjaan yang
kedua.
22. Merrelihara bukti - bukti kerj anya.
4') PengendaliSistemMutu
I . Memastikan bahwa Sistem Mutu di proyek berjalan dengan
baik dan efektif.
2. Menentukan apakah proses selanjutnya bisa dilaksanakan
setelah proses sebelumnya selesai.
3. Menganalisa dan melaporkan semua permasalahan yang
menyangkut pelaksanaan sistem mutu di proyek pada saat
Rapat Tinj auan Manajemen (RTM) di tingkat proyek'
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4. Melaporkan Risalah RTM yang melibatkan wilayah dalam
penyelesaiannya dan risalah RTM minggu akhir.
5. Mengkoordinir Tindak Lanjut penyelesaian cAR hasil
audit dan melaporkannya ke tingkat diatas nya.
6. Memeliharabukti -buktikerjanya.
5) Safety Engineer
I . Mengelola keamanan kerja di proyek.
2. Mengelola keselam atankerja di proyek.
3. Mengadakan rambu / plakat mengenai keamanan dan
keselamatan kerja dan memastikan tersediany a alat yang
cukup unfuk keamanan dan keselamatan kerja.
4- Menangani permasalahan / kasus yang berhubungan
dengan keamanan, keselamatan kerja dan perawatan.
6) Pengawas Mutu
1. Membuat rencana berkala pelaksanaan pemeriksaan dan
pengetesan sesuai RMp.
2 . Melaksanakan pemeriksaan dan/ ataupengetesan barang.
3. Memberikan tanda status pada pekerjaan I barang yang
telah diperiksa/test.
4' Melakukan final inspection ataumemastikanbahwa seluruh
kegiatan pemeriksaan dan pengetesan telah dilaksanakan
semuanya.
5. Melakukan inspeksi / test terhadap material yang masuk
khususnya untuk material yang dominan terhadap mufu.
6. Mengontrol barang I arat yang dipasok untuk pelanggan
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7)
apakah sesuai persyaratan / perj anjian atau tidak'
7. Menjamin bahwa keluhan pelanggan atau produk tidak
sesuai ditangani sesuai dengan prosedur mufu yang berlaku'
8. Melaporkan rekap Keluhan Pelanggan ke Wilayah setiap
bulan.
g. Menverifikasi hasil pelaksanaan penanganan Produk Tidak
Sesuai (PTS)
10. Melaksanakan Teknik Statistik untuk menentukan
krakteristik produk.
11. Mengoordinir pelaksanaan Tindakan Koreksi dan
Pencegahan.
1 2. Memeliharabukti - bukti kerjanya.
Pusat Pengendali Dokumen Mutu (PPDM) Proyek
1 . Menerima, mendistribusikan berdasarkan persetujuan PSM
Proyek, menyimpan maupun menarik kernbali dokumen
mutu diproYek
2. Membuat Daftar Induk Dokumen Mutu yang mutakhir dan
memastikan dokumen mutu yang didistribusikannya telah
s ampai kepada yang b erkepentingan.
3 . Memusnahkan dokumen mutu yang sudah tidak berlaku.
4. Melaporkan setiap ada perubahan dokumen mutu, daftar
induk dokumen mutu ya.ng mutakhir sudah tidak berlaku.
5. Memeliharabukti -bukti ke{a.
Administrasi & Keuangan ProYek
1. Melakukan seleksi / merekrut tenaga kerja di proyek




2- Menyimpan arsip kebutuhan training yang dibuat
KUPAtupro
3. Pembuatan laporan keuangan / raporunkas bank proyek
4. Ketepatanlkelengkapan pengiriman laporan-laporan ke
wilayah (kas bank, pergudangan, Bobot prestasi,
Transistoris, DaftarHutang dan lain _ lain).
5. Melaksanakan verifikasi pemeriksaan bukti - bukti yang
akan dibayar.
6. Melayani tamu-tamu dari intern maupun ekstern dan tugas
umum.
7 . Mengisi data- datakepegawaian, pelaksanaan, ASTEK dan
Kepersonalian dan lain - lain.
8. Menyimp an data - datakepegaw uankaryawan di tingkat
proyek
g. Mengadakan opname kas setiap akhir pekan atas kuasa
Kepala Proyek / SE.
10. Pembayaran Gaji dan Tunjangan Karyawan.
11. Pembuatan Laporan Akuntansi proyek setiap akhir bulan
dibantupetugas khusus.
12. Menyiapkan dan menyelesaikan perpajakan / retribusi.
13. Mengurus tagihan, koordinasi dengan urusan teknik dan
selalu melaporkan perkembangan proses tagihan / termyn
ke wilayah (Kepala Bagian Administrasi atau Kepala Seksi
Keuangan)
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14. Membantu Kepala Proyek dalam bidangnya, terutama
menyangkut sumber daya manusia dan keuangan.
1 5. Membantu ke Pemd a I Lwah/ Kepolisian Koramil setempat
atas keberadaan proyek dan karyawan dalam pelaksanaan
pekerjaan.
16. Menyusun konsep permintaan dana ke wilayah (RKK)
sesuai dengan Rencana Minggunan Pelaksanaan Pekerjaan
17. Mencacat aktiva perusahaan di proyek (inventaris,
kendaraan, alat dan lain-lain).
18. Memeliharabukti - bukti kerjanya.
9) Perbekalan (Logistik) dan Gudang
1. Melakukan panbelian barang langsung/alat sesuai dengan
tingkat proyek dengan mengambil pemasok yang sudah
termasuk dalam Daftar Pemasok Terseleksi dan atas
persetuj uan Kepala C ab ang.
2. Membuat / mengadakan daftar Supplier terseleksi / terpakai
perorangan dan daftar suplier terpakai badan dari Wil ayah
serta melaporkannya ke wilaYah.
3. Menyediakan tempat yang layak dan memelihara dengan
baik barang langsung termasuk barang I alat yang dipasok
pelanggan.
4. Memberi label keterangan pada setiap barang yang
di simp annya untuk menghindari ke s al ahan p enggunaan.
5. Bertanggung jawab terhadap cafapenyimpanan barang dan
m enc atat keluar m asukny ab ar ang - b ar ang gud an g.
6. Mengelola penyediaan bahan I matenal dalam jumlah yang
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cukup / memadai pada waktu diperlukan deng an biaya
murah, sesuai persyaratan mufu serta tidak melampaui ARp.
7. Mernbuat / menyusun raporan yang telah ditetapkan
perusahaan dan laporan lain yang sehubungan dengan
fugasnya.
8. Membuat Berita Acara penerim aan / penolakan material
setelah pengontrolan kualitas (oleh pengawas Mutu) dan
kuantitas.
9. Menyusun laporan-laporan yang dikeluarkan perusahaan.
10' Mencan r mensuryei data jumlah bahan - bahan beserta
harganya dari suplier perorangan.
11. Selalu koordinasi dengan bagian teknik dan pelaksana
dalam pengiriman material.
12. Mengamankan aktiva perusahaan (bahan / material
persedi an dan menginventarisir).
I 3. Memelihara bukti-bukti kerjanya.
10) Peralatan/lVlekanik
1. Melaksanakan pemelirahan peralatan sesuai jadwal
terhadap alat-arat berat dan ringan dan pembuatan
laporannya.
2- Mendaftar semua alat ukur, inspeksi, dan tes serta membuat
jadwal kalibrasinya untuk semua arat yang ada di
proyek.
3. Mengendalikan alat ukur, inspeksi, dan tes selama dipakai
dalam pro ses pekerj aan.
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4. Melaporkan ke peralatan Cabang / Wilayah Operasi apabila
terdapat alat ukur, alat inspeksi atau alat tes yang telah habis
masa kalibrasinYa.
Menyimpan hasil kalibrasi dan verifikasi setiap jenis alat
ukur, inspeksi dan tes yang ada diproyek.
Mengelola peralatan proyek dan kendaraan sehingga bisa
menyediakan alat dan kendaraan dalam jumlah yang cukup
/ memadai pada waktu diperlukan dengan biayamurah serta
tidakmelampauiARP.
Melaksanakan kegiatan kerja di bidang peralatan I
kendaraan sesuai dengan rencana yang telah disetujui.
Merencanakan kebutuhan pemeliharaan dan reparasi bagi
peralatan / kendaraan yang ada di proyek.
Mel aks anakan p encatatan-p encat atan se suai dengan aturan
yang baik penyusunan, pemeliharaan, reparasi serta biaya
reparasl.
10. Mengurus mobilisasi serta demobilisasi peralatan yang
digunakan.
11. Membuat berita acata penerimaan/penolakan alat
kendaraan s etel ah o engontro I an kualitas dan kuantitas.
12. Menguasahakan tersedianya dan penyaluran peralatan serta
pengamanannya dari barang - barang di kompleks proyek.
13. Menyelenggarakan pencatatan yang rapi serta up to date
atas macam, banyak, keadaan serta beradanya petalatan I
equipment milik perusaha an yang keluar/masuk tempat







14. Memberikan informasi dan alternatif lain dalam
pengelolaanperalatan
1 5 . Mernelihara bukti-bukti kerj anya.
lf) Pengendalian/Teknik proyek
l. Membuat dan mengendarikan gambar kerja pelaksanaan
(Shop Drawing) dan Absolut Drawing termasuk membuat
catatan hasil konsultasi dengan pemberi tugas atau
wakilnya.
2. Mengendalikan buku-buku Standar Internal dan Eksternal
bila terd apatdi proyek.
3. Melakukan tinjauan kontrak di tingkat proyek dan
pernbuatan Addendum Kontrak.
4. Menerima dan menyimpan dengan baik Gambar Kontrak
dengan status "Master", dan mendistribusikan ke wilayah
dengan status "Terkendali,'
5. Mengendalikan proses proyek, dan melaporkan prestasi
serta memantau terhadap rencananya (Master schedule),
rnelaporkan bil a ted adi keterlamb atan
6. Melakukan statistik bila diperlukan untuk mengetahui
pencapaian sasaran
7. Membuat / mengadakan Daftar Sub Kontraktor / mandor
upah terseleksi / terpakai perorangan dan daftar sub
kontraktor terpakai badan yang dimabil dari DRT wilayah
serta melaporkannya ke wilayah.
8. Mengelola mengenai pelaksanaan Administrasi Kontrak,
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Pengendalian biaya operasional, Planning dan Scheduling
danpengadaan
g. Memberikan masukan dan usulan kepada Kepala Proyek
tentang hal - hal yang dapat menguntungkan proyek
(perusahaan) sehubungan dengan pekerj aan.
10. Menjamin tersedianya data yang berkaitan dengan
Administrasi Kontrak, Pengendalian biaya Operasional,
Planning, Schedulling dan pengadaan.
11. Melaksanakan instraksi lain yang dikeluarkan Kepala
Proyek / SE.
12. Mengelola tugas - tugas perencanaan teknis / metode
pelaksanaan dan material berdasarkan spesifikasi teknik.
13. Pembuatan gambar-gambar prasarana, pengukuran
(dibantu pengukuran) serta pebuatan data pendukung
termin.
14. Memeliharabukti - bukti kerjanya.
12) Pelaksana / Koordinator Pelaksana
1. Menyimpan garnbar kerja dengan baik, tidak boleh
merubah / mencoret - coret tanpa seijin teknik proyek.
2. Melaksanakan pekerjaan dengan konsisten sesuai dengan
Rencana Mutu Proyek (Instruksi Kerja), spesifikasi teknik
dari pelanggan dan gambar kerja yang diterimanya dengan
mengarahkan tukang / bas borong / sub kontraktor dan
pekerjaannya sehingga didapat pekerjaan yang bermutu,
tepat waktu, dan biay ayarugseefisien mungkin.
3. Melaksanakan disposisi terhadap hasil pekerjaannya yang
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sesuai dengan pesyaratan.
4. Melaksanakan penyelesaian keluhan pelanggan.
5. Melaksanakan penyelesaian produk yang tidak sesuai.
6. Melaksanakan tindakan koreksi dan pencegahan.
7. Membuat dan melaksanakan detail program kerja
berdasarkan program mingguan / hanan y ang ada.
8. Melaporkanprestasi kda di bagian Manager operasi.
9. Membuat opname prestasi pekerjaan bersama-sama
Manager Teknik dan sub Kontraktor / bas borong yang
bersangkutan unfuk keperluan tagihan, dan lain - lain.
10. Membuat Buku Harian pelaksanaan (BHPS).
11. Memimpin, menggerakkan, mengkoordinir, dan
mengawasi serta membimbing bawahannya termasuk
pelatihan terhadap sub kontraktor dan mandor borong.
12. Menyelenggarakan pencatatan-pencatatan atas tindakan
yang telah dikerjakan (sesuai item z), baik kualitatif
maupun kuantitatif untuk dapat membuat laporan - laporan
mingguan mengenai :
- Pemakaian bahan, mesin-mesin I alat-alat dalam
pekerj aan y angsedang dil aksanakan.
- Penggunaan perseko t karya yang dipercayakan
kepadanya.
- Ikhtisar upah dan hari pekerjaan.
- Kemajuanpekerjaan yangsedangdilaksanakan.
I 3. Menjaga keamanan aktiva perusahaan di lapangan.
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I 4. Memeliharabukti - bukti kerjanya.
13) Quantity Surveyor
1. Menghitung volume pekerjaan sesuai dengan gambar
kontrak dan menyimpannya seb agai volume acuan.
2. Melaporkan bila terj adi penyimpangan volume pekerj aan di
lapangan.
Membuat laporan h attart)mingguan, dan bulanan proyek.
Membuat dan menghitung back-up MC.
Mengecek volume opname yang dajukan oleh Pelaksana
dicocokan dengan volume pada gambar k etla I acuan.
Menghitung volume kebutuhanbahan dari Shop Drawing.
Memeriksa dan mengevaluasi jumlah pengadaan material /
bahan, dicocokkan dengan kebutuhan sesuai volume pada
gambarkontrak
8. Memeliharabukti -buktikerjanya.
Untuk mengetahui kebutuhan personil tersebut bersumber dari
dalam perusahaan. Dimana perusahaan untuk organisasi proyek.
Dengan struktur organisasi proyek dan pendekatan noffnatif untuk
perencanaan SDM proyek, maka efektivitas, efisiensi dan
optimalisasi penggunaan SDM dapat dicapai.
3.4.2. Perencanaan Tenaga Kerja Lapangan / Buruh
Proyek pembangunan kantor Kabupaten Bengkayang
mempunyai nilai kontrak sebesar Rp. 52. 141.151 .315,00. Rencana







47 '401'676'64,57 Danrencana biaya/ pengeluaran tersebut sebesar





il$Fen.utta i:'':i atca akan membantu pata pengambil
keputusan untuk minggunakan sumber daya-sumbr daya yang ada
s ecara efektif dan efi si en.
Perencanaan sumber daya manusia berarti merencanakan
jumlah seluruh tenaga kerja yang dibutuhkan untuk menyelesaikan
suatu proyek, serta mengalokasikannya pada tiap-tiap pekerjaan
yang ada. Tiap-tiap pekerjaan membutuhkan sejumlah tenaga kerja
tertentu yangartinya untuk menyelesaikan pekerjaan. Optimalisasi
penggunaan tenaga kerja perlu mendapat perhatian. Tenaga kerja
yang telah selesai mengerjakan tatrapan suatu pekerjaan tertentu,
selanjutnya dapat dialihkan dan ditugaskan untuk mengerjakan
pekerjaan yang lain.
Perencanaan sumber daya manusia unfuk melaksanakan
pembangunan proyek gedung / kantor satu atap di Kabupaten
Bengkayang untuk tenaga kerja staf lapangan dilakukan dengan
menggunakan pendekatan nofinatif artinya unfuk merencanakan
tenaga staf yang diperlukan dilakukan terlebih dahulu penyusunan
struktur organisasi. Struktur oragnisasi yang dipilih disini adalah
struktur organisasi garis dan fungsional. Selanjutnya masing
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masing bagan dari strukfur tersebut ditetapkan personilnya dengan
menggunakan surat keputusan pimpinan perusahaan. penyusunan
struktur mengacu pada ketentuan dari rencana mufu proyek yang
aturannya ditetapkan pula pada ketentuan ISo 9001 untuk pekerjaan
bangunan gedung.
Dengan mengacu pada struktur tersebut dan strukfur organisasi
matrik yang diterapkan di kantor wilayah maka pererfcanaan sumber
daya manusia pelaksanaan pernbangunan gedung / kantor safu atap
Kabupaten Bengkayang maka penggunaan tenaga kerja dapat
dilakukan I ebih efi sien.
Artinya dengan menggunakan sumber daya manusia yang
dimulai perusahaan yang jumlahnya tebatas dapat menyelesaikan
serangkaian pekerjaan proyek tepat waktu.
unfuk perencanaan tenaga kerja lapangan yangtermasuk pada
kelompok buruh kasar, didasarkan pada budget yangtersedia, jenis
pekerjaan yang diperlukan danjadwal waktu penyelesaian proyek.
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